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Abstract 

Driven by observed student struggles with forward rolls in floor gymnastics and teachers' challenges in creating 

learning media (August 27, 2024 data), this study at SMPN 4 Bandar compared the effects of visual (pictures) 

and audiovisual (video) media on learning outcomes. Sixty-four students were randomly sampled for this two-

group pretest-posttest design, with assessments covering cognitive, affective, and psychomotor skills. The data 

analysis showed a notable improvement in forward roll proficiency (t-count = -3.553; sig. = 0.000; p<0.05). 

Class VII C, utilizing visual media, had an average improvement of 21%, while Class VII B, using audiovisual 

media, saw a 22% increase. This leads to the conclusion that audiovisual media more effectively boosts 

students' overall learning (affective, cognitive, and psychomotor) in forward rolls than visual media. 

Recommendations include encouraging greater student proactivity in learning forward rolls, advising teachers 

to integrate both visual and audiovisual resources, and suggesting further development of this learning model 

by future researchers. 
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Abstrak 

Kesulitan siswa SMP Negeri 4 Bandar dalam menguasai konsep guling depan senam lantai dan keterbatasan 

guru dalam pengembangan media pembelajaran (berdasarkan observasi 27 Agustus 2024) melatarbelakangi 

penelitian ini. Studi ini membandingkan dampak media visual (gambar) dan audiovisual (video) terhadap hasil 

belajar guling depan pada 64 siswa SMPN 4 Bandar melalui desain two-group pretest-posttest dan simple 

random sampling. Penilaian mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil analisis data 

menunjukkan peningkatan signifikan pada hasil belajar guling depan (t-hitung = -3,553; sig. = 0,000; p<0,05). 

Kelas VII C (visual) mengalami peningkatan rata-rata 21%, sedangkan kelas VII B (audiovisual) sebesar 22%. 

Ini menyimpulkan bahwa media audiovisual lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar guling depan siswa 

(afektif, kognitif, dan psikomotorik) dibandingkan media visual. Disarankan agar siswa lebih proaktif dalam 

belajar guling depan, guru menggunakan kombinasi media audiovisual dan visual, serta peneliti selanjutnya 

mengembangkan model pembelajaran ini. 

 

 Kata kunci: Media Visual, Media Audiovisual, Hasil Belajar 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan jasmani memainkan peran penting dalam sistem pendidikan secara keseluruhan, 

terutama melalui kegiatan bergerak yang mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak. 

Sebagai bagian dari pendidikan, pendidikan jasmani menekankan pentingnya pengalaman bergerak 

untuk mengembangkan kemampuan fisik, keterampilan motorik, aspek kognitif, serta 

pembentukan karakter dalam hal afektif, sosial-emosional, dan spiritual peserta didik. 

Menurut K. Green (dikutip Mustafa, 2022), pendidikan jasmani tidak hanya berfokus pada 

fisik, melainkan juga penting untuk prestasi akademik, gaya hidup sehat, keterampilan, dan 

kepercayaan diri. Adang Suherman (dalam Wiweko, 2020) memperkuat pandangan ini, 

menyatakan bahwa penjas adalah proses belajar melalui aktivitas fisik untuk pengembangan 

individu secara menyeluruh. Senam, sebagai materi wajib dalam kurikulum pendidikan jasmani, 

berperan dalam pencapaian tujuan pendidikan nasional. Akmal et al. (2018) mendefinisikan senam 

sebagai cabang olahraga yang membutuhkan kekuatan, kecepatan, dan keselarasan gerak 

sistematis. 

Media pembelajaran sangat penting untuk menunjang proses belajar mengajar. Media ini 

berfungsi sebagai alat penyalur materi, memungkinkan guru menyampaikan informasi secara lebih 

efisien dan menarik. Hal ini pada gilirannya dapat meningkatkan minat dan pemahaman siswa. 

Dalam lingkup senam, senam lantai adalah salah satu kategori yang dilakukan di atas matras. 

Muhajir (dalam Sari et al., 2016) menyebut senam lantai sebagai senam bebas karena umumnya 

tidak memerlukan alat bantu, meski terkadang alat digunakan untuk melatih kelenturan, 

keseimbangan, dan kekuatan. Secara umum, jenis-jenis senam mencakup senam artistik, ritmik, 

akrobatik, aerobik, trampolin, dan senam umum. 

Senam lantai, bagian dari senam artistik, mencakup gerakan mengguling, melompat, dan 

bertumpu untuk menjaga keseimbangan. Gerakan ini sering disebut latihan bebas karena tidak 

memerlukan alat khusus. Salah satu gerakannya, guling depan, adalah aksi berguling ke depan yang 

diawali dari pundak hingga panggul, lalu diakhiri dengan posisi jongkok atau berdiri. Gerakan ini 

dimulai dari posisi berdiri atau jongkok di atas matras, di mana tangan dan tengkuk menyentuh 
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matras sebelum tubuh didorong ke depan (Ruslan & Huda dalam Mabrur et al., 2021). 

Namun, kualitas pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah masih perlu ditingkatkan. 

Observasi pada 27 Agustus 2024 di SMP Negeri 4 Bandar Batang menunjukkan siswa kesulitan 

memahami materi, terutama guling depan. Banyak pula siswa yang belum mencapai KKM, dan 

guru menghadapi tantangan dalam mengembangkan media pembelajaran yang efektif. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif eksperimental yang disesuaikan dengan 

objek studi. Metode yang digunakan adalah eksperimen semu (pre-eksperimental) dengan desain two-

group pretest-posttest. Tujuan utamanya adalah mengevaluasi pengaruh media pembelajaran visual 

dan audiovisual. Dua kelompok sampel, masing-masing terdiri dari 64 siswa yang dipilih melalui 

simple random sampling, diberikan perlakuan berbeda—satu kelompok dengan media visual dan 

kelompok lainnya dengan media audiovisual. Efektivitas kedua perlakuan diukur dengan 

membandingkan hasil belajar sebelum dan sesudah intervensi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menganalisis hasil belajar guling depan senam lantai pada siswa kelas VII B dan 

VII C SMP Negeri 4 Bandar, yang diajar dengan media visual dan audiovisual. Penilaian melibatkan 

aspek afektif, kognitif (tes), dan psikomotorik (praktik). Siswa dibagi dua kelompok, masing-masing 

dengan perlakuan media berbeda. Nilai akhir gabungan ketiga aspek, sebelum dan sesudah intervensi, 

digunakan untuk menentukan efektivitas setiap model pembelajaran. 

1. Visual 

 

Nilai pretest guling depan senam lantai Kelas VII C SMP Negeri 4 Bandar sebelum 
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perlakuan media visual adalah rata-rata 66,08 (median 67, tertinggi 87, terendah 37, simpangan 

baku 10,89). Setelah perlakuan, nilai posttest meningkat signifikan menjadi rata-rata 79,84 

(median 80, tertinggi 93, terendah 75, simpangan baku 5,62), dengan seluruh siswa mencapai KKM 

PJOK (75). Data rata-rata ini kemudian disajikan dalam diagram batang: 

 

2. Audiovisual 

 

Sebelum intervensi media audiovisual, hasil pretest guling depan senam lantai Kelas VII B 

SMP Negeri 4 Bandar mencatat rata-rata 67,81 (median 70, simpangan baku 10,39). Setelah 

perlakuan, rata-rata posttest meningkat tajam menjadi 82,96 (median 83, simpangan baku 6,49), 

dengan nilai terendah 75 dan tertinggi 100. Peningkatan ini menunjukkan bahwa seluruh siswa 

mencapai rata-rata di atas KKM PJOK (75). Hasil rata-rata ini akan disajikan lebih lanjut dalam 

diagram batang: 
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Media audiovisual terbukti lebih efektif dalam meningkatkan rata-rata hasil belajar guling 

depan senam lantai. Kelas VII B, yang menggunakan media audiovisual, menunjukkan 

peningkatan 22%, sementara Kelas VII C dengan media visual meningkat 21%. Singkatnya, 

penggunaan media audiovisual (video) menghasilkan capaian belajar yang lebih baik 

dibandingkan media visual (gambar). 

3. Uji Normalitas 

 

Diperoleh Asym.Sig. (2.tailed) untuk semua data pretest dan posttest 56 lebih dari nilai a 

> 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa semua data beristribusi normal. 

4. Uji Hipotesis 

a) Kelompok Visual 

 

Nilai signifikansi 0,000 (sig. 2-tailed) mengindikasikan penerimaan hipotesis alternatif 

(Ha1) dan penolakan hipotesis nol (Ho1). Ini menunjukkan media visual memiliki pengaruh 

signifikan terhadap peningkatan hasil belajar guling depan senam lantai siswa Kelas VII C 

SMP Negeri 4 Bandar, menegaskan bahwa penggunaannya membawa dampak positif yang 
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berarti. 

b) Kelompok Audiovisual 

 

Dengan nilai signifikansi 0,000 (sig. 2-tailed), hipotesis alternatif (Ha1) diterima, 

menolak hipotesis nol (Ho1). Ini membuktikan bahwa penggunaan media audiovisual 

memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan hasil belajar guling depan senam lantai 

siswa Kelas VII B SMP Negeri 4 Bandar. Singkatnya, penerapan media audiovisual secara 

signifikan meningkatkan capaian belajar siswa. 

Analisis hasil belajar guling depan senam lantai pada siswa Kelas VII C dan VII B SMP 

Negeri 4 Bandar menunjukkan perbandingan efektivitas media visual dan audiovisual. Data yang 

dianalisis mencakup gabungan aspek afektif, kognitif, dan psikomotorik. Hasilnya, Kelas VII C 

yang menggunakan media visual mengalami peningkatan rata-rata 21%, sedangkan Kelas VII B 

dengan media audiovisual menunjukkan peningkatan 22%. Ini membuktikan bahwa media 

audiovisual lebih unggul dalam meningkatkan hasil belajar. 

Media pembelajaran esensial sebagai alat bantu guru untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Oleh karena itu, penggunaan media audiovisual diharapkan dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan keterampilan siswa dalam guling depan senam lantai. Selain itu, peran guru 

sangat krusial dalam memotivasi siswa selama proses belajar dengan memanfaatkan beragam 

media, seperti presentasi (PPT) dan video. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan analisis komprehensif terhadap hasil belajar afektif, kognitif, dan psikomotorik siswa 

SMP Negeri 4 Bandar (kelas VII C dan VII B) pada materi guling depan senam lantai yang 

menggunakan media visual dan audiovisual, dapat disimpulkan: 

1. Media visual (gambar) meningkatkan hasil belajar siswa Kelas VII C. Rata-rata nilai mereka naik 
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dari 66,08 (pretest) menjadi 79,84 (posttest), sebuah kenaikan 21%. 

2. Media audiovisual (video) juga menghasilkan peningkatan signifikan pada ketiga aspek belajar 

siswa Kelas VII B. Rata-rata nilai mereka melonjak dari 67,81 (pretest) menjadi 82,96 (posttest), 

dengan peningkatan sebesar 22%. 
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